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BENTUK-BENTUK WANPRESTAS! DALAM SUATU PERJANJIAN

Liza Utama
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ARSTRACT

A vemtrint that have been cue of ene pariies o contract e

bt whan 1 bevvich of comiveny sad hevw §e the fisem of brove b of contract oo that  wa
e alw kaes w0 the samction 10 ome artet ihaid bave Pyen

dor brease bt comtras b The methodalogy in this

of thas stady ahown that beewsh of contraet i1 the ot parties thet it

owtrat @i becowte of deliberare or meghpvnce. Bexsdes that amisther reswll of this giedy
show tha theve ary for  form of breoch of contract there

are  flret med do what is the rule 0 contract

Sovond @0 whar i el i conpract It as ot promised Third, do what contract ask bt late Fourdh, do
wommavhumg fhayr by moof gy acxording 1 the comrat

Reywords © comtract, term of contract, rules, breach of contract

ADSTRAK
Fenclmas i herjudul Nentub - Bentgk Wanprestan Dalam Suaty Perjanjian. Permasalabien dalam salisan m

sdee® engin mengansling mongena
Movade yang dpunshan dalam pene

jeestass barena kealaben debitur  bak
wigecstan dalam peranan adslah

pengertian wanpretac dan bagaimana bentuk -hentuk dari wangrests

Iitian int adalah penelitian kepustakaan dimans bahan yang digunakon
scdaleh bovasal dan bepustabasn Hasi) dan tubsan im adalah bahws wanprestass adalab

karena kesengajaan ataw  kelalaan Sedangkon  bertuk -bentuk

tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilakukannys, melaksanakan
enw yang dosrgibannys tetspr Udak schagaimana yang dijanyikan, me

lakukan apa yang dijanpikannys tetsg

trigmhar, melabukan sesuaty yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukansrya
hata kunci ; perjanjian, syarat sah perjanjlan, peraturan, wanprestasl

PENDAHULUAN

erpangian merupskan scbuah istilah yang lazim

divemal dalam duma ekonomibisnis. Umumnya
parz pibaek dalam dumia bunis untuk memperkuat
bedudubarmyn maka para pihak  biasanya
meagaweli  porbustan  bukum  mercka  dengan
mcembuad suaty perjengian. Dalam dunia hukum dan
bustins, jemus persangian yang dibust dapat berbentuk
bebas asalian penanguan yang dibuat oleh para
phab vdab bertertangan dengan undang-undang,
bevasilaan dan kevertiban umum senta perjangian
yang dibuet telah memenuhi syarat sah suaty
penpayan Susty pegangian yang telah dibuat dan
disepahats  para piak ity pun  mewajibkan para
Pk yang terkait dengan  perjanyian  tenebut
murnatiali 1 pergangan Peomasaladian akan timbul
yha wda ralah satw pihak ndak mematubi i dari
Perganpan selungga menibulkan kerugian  bagi
phak faumys.  Menurut Subekn (1976 @ 43), jika
valh satu pihak ndak melakuban  apa yang
Aysnyibankannya dalam suatu perganjian  maka
dibataban bahwa 1a melabukan “wanprestasi”.

Farya ilmiah w1 aban membahas  tentang

Wangrestasi dan berduk bentik  wanguestasi dan

e perpangian, Sedanghan wiuan pepuhisan dari
A dmiab e sdalah  menganalists  fentang

Pengertian wanprestasi dan suatu perjmpian dan

menganalisis bentuk- bentuk wanprestas: dan suaty
perjanjian serta bentuk sanksi terhadap pihak yang
wanprestasi.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Pasal 1313 KUH Perdata bahwa
perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu
orang atay lebih  mengikatkan dinnya terhadap
orang lain.  Dalam membuat suatuy perjenjian
terdapat beberapa asas yang harus dipatulu olch
para pihak antary lain

1. Hukum kontrak bersifat bukum mengatur

Artinyg bahwy hukum tersebut baru berlaku

sepanjang para pihak tdak menentukan lain

Jika pam pihsk  dalam kontrak mengatuniya

secara lain dan yang diatr dalam bukum

kontrak maks ysng berlaku adalah apa yang
diatar sendin ofeh para pihak tersebut
1. Asas kebebasan berkontrak
CArntinya pama pibak bebas membuat hootrak
dan mengatwr sendin sl Kootk eesebat
sepajang  memenuhi  keventman  sebhaga
hetikut - . By
& Memenuli sy et sebagar siar howt
b itk dilareng olely undang - wadang
u Sewual dengan hebiasan vang byilsha

C dengan lokad baik

bepanjong hosnsak ot dilaksanehan
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Bentuk Wanpresiat

L=t LW &.ml

a suml servanda
im bahwa
sah mempu

atn kontrak yang

1 A.‘«l-"[”“
: wai ikatan hukum

NMenunul asas
dibuat sn‘.\“:m
yong Pt | kontrak
J Asas k\‘ﬂ‘(?“: lﬁ: ‘3:::: ;::tl:\\'a\ <uatu kontrak xah
Maloud aﬂ;a[ Letika tercapai Kata scpnka('.
. mcmdl 1 syarat — syarat sahnya kontrak
[cnmn,\a_-\f*:; d;iwnnil\i. Jadi dengan m.lnuya
o T‘t kontrak tersebut pada pl“lt.lslp-l'l)'n
e a~1'.ka| dan sudah mempunyai akibat
m%m:cnl:ngga mulai saat itu juga sp‘inln
- | hak dan kewajiban diantara par pihak.
i n demikian pada prinsipnya  syaral
riz:mml:iz tidak diwajibkan untuk suatu I\olntmk
Kontrak lisan pun sebenamya sah — sah saja
cum. '
sn::-]iﬁ: :::m perjanjian mengikat para pihak
maka suau perjanjian harus memenuhi _bebcmpa
cvarat yaitu antara lain menurut _Murm; Fuady
(IW‘? 33) dalam bukunya yang berjudul l-!uk‘un‘l,
Kontrak (Dari Sudut Pandang Hukum Bisnis)

bahwa syarat-syarat sahnya suatu perjanjian dapat

icolonzkan menjadi:
d:]:.o h;;::tmsat;' umum berdasarkan Pasal 1320
KUHPerdata. yang terdiri dani :
a. Sepakat mereka yang mengikatkan
dirinya
b. Kecakapan untuk membuat suatu
perikatan

c. Suatu hal tertentu
d. Suatu sebab yang halal
Syarat sah umum diluar Pasal 1338 dan
1339 KUHPerdata yang terdiri dari :
(1) Syarat itikad baik
(1) Syarat sesuai dengan kebiasaan
(1) Syarat sesuai dengan kepatutan
(iv) Syarat sesuai dengan kepentingan
umum
2. Syarat sah yang khusus, yang terdiri dari :
a. Syarat terulis untuk kontrak — kontrak
lerentu
b. Syarat akta notaris untuk kontrak — kontrak
tertentu
C. Syarat akta pejabat tertentu (yang bukan
notaris) untuk kontrak — kontrak tertentu
d. Syarat izin yang berwenang
i ticdang,l::m leori yang  berkaitan dengan
nelapan mengenai lahimya s janji
Satrio, 2001:257.262) yailu:y pie ol
a) Teori Pemyataan
Menurut teori ini bahwa pe
fit::;lsr;::::k( lz;m mgr:?atakun penerimaan
Fis p nefmm.m yang dinyatakan
kdldm bentuk tulisan), pPaday saal  ini
ai:;::k,,:[?,:; Ol::;g yang menawarkan dan
toorl ini yashy b|.Imu. Keberatan terhadap
ahwa orang (ak dapat

menctapkan secara nacr; Ry
telah lahir kare pasti, kapan perjanjian

rjanjian telah ada

ISSN: 979-0750

M sulit bagi kita unquk

b)

d)

mengetahui dengan Pasti g,
soat penulisan surt " m'""‘nl[
Disamping iy, pe A Waby, .

'
saat l“'“'i' Ptor mu:?ll: “:::l::
penuh atas surat jpw ¢
mengulur ulmlI “l.)‘lll;?‘:.:"l:"cluul_ g
akseptasinya sedangkap 1:' by
menawarkan sudah teriky Y
Kapan  pemyataan menerimg o ¢
dibuat adalah sj akseptor sendipy Mwenry,
menawarkan sama sekali tidak u;hl’lhah Tang
si akseptor bisa saja menghapys | U Sehingg,
akseptasi yang  sudal dib:,gl Jwaky,
mengatakan tidak pernah '"'?nu“:' an
i ini ; Jawaby,
penerimaan - (inilah yang dlmnksudd f
"dapat  mengulur  bahkap '“tmbamm
penerimaan) talkan
Teori pengiriman
Dengan menetapkan bahwa sag 42
ja\v_ab:?_ll akseptasi adalah ﬁz:all)cnlill:g::
perjanjian pmka orang mempunyaj P<gangan
yang felaul' pasti mengenai saaq terjadiny,
perjanjian. Tanggal cap pos dapat dipaky;
sebagai patokan sebab sejak surat tersebyt
dikirimkan, akseptor tidak mempunyaj
kekuasaan lagi atas surat jawaban tersebyr
Teori ini merupakan perbaikan atas
keberatan — keberatan teori pernyataan,
Namun teori pengiriman juga mempunyai
kelemahan yaitu bahwa perjanjian tersebu
sudah lahir / telah mengikat orang yang
menawarkan pada saat omang yang
memberikan penawaran sendiri belum tahu
akan hal itu.
Teori pengetahuan
Untuk  mengatasi kelemahan  teori
pengiriman, orang lalu menggeser saat
lahirnya perjanjian sampai pada jawaban
nkseptasi diketahui  oleh orang  yang
menawarkan. Pada saat surat jawaban
diketahui  isinya oleh orang yang
menawarkan maka perjanjian itu ada.
Keberatan terhadap teori ini adalah ; ;
- Bahwa dalam hal si penerima sural
membiarkan suratnya tidak dibuka
- Adanya kesulitan yang sama dengad
kesulitan yang ~dihadapi oleh 1e0)
pernyataan yaitu  dalam ‘l
menentukan dengan pasti kapan surd
tersebut benar — benar telah dibuka déif
dibaca karena yang tahu secara past
hanya si penerima saja
Teori Pitlo _ ;
Menurut Pitlo bahwa perjanjian labir ’Egﬂ
saal  orang yang mengirimkan -me‘-uau
seearn patut boleh |uclnp¢rsnngka|;'ﬂ|:;n“m
beranggapan  bahwa orang yans i Inya !
juwaban mengetahui jawaban 1. M'_s:' skah-
pengirim  mengetahui bahwi -?i'-""“ i3
sampai di alamat yang dituju pada P

le
i'llh 1 " r"i‘np
“h
Pin | f-!_r{‘

K X
in tie " hy
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Lo Ui Mentik H{mrrl‘ Waprreationd

Jumat sore hark  sedangkan kantos omng
yang_dituju tatup pada jam 4 sore dan pada

han Sabtu serta minggu  dipetkimkan atay
dipersanghakan  balwa ist surat i ban
diketahwi penenima pada hari Senin, Dengan
denukion  bendasarkan teori inj pﬂinniiun
lahir pada hant Senin, Kebertan 1611tnicl|||1
teori i yaitu bahwa seperti juga 1eori
penerimaan : tidak memperhitungkan upakah
sipenerima seeara nil sudah mengetahul isi
jawaban  namun hanyn  atas dasar

persangkaan adanya pengetnhunn mengenai
isi jawaban,

¢) Teori penenmaan
Menumt teort ini bahwa sant diterimanya
Jawaban (tak peduli  apakah surnt tersebut
dibuka  atau  dibiarkan  tidak dibuka)
menentukan saat lahimya  kata  Sepakat.

Menurut teori ini yang pokok ndalah bahwa
surat tersehut  sampai  pada  alamal  si

pencrima suml. Teori ini banyak diterima
oleh pam sarjana.

Sedangkan tentang cara-carn hapusnya suatu
perikatan  (Pasal 1381  KUHPerdata)  yaitu
pembayaran, penawaran pembayaran tunai diikuti
dengan penyimpanan atau penitipan, pembaharuan
utang, Pperjumpaan utang alau kompensasi,
percampuran utang, pembebasan utang, musnahnya
barung yang terutang, kebatalan/pembatalan,
berlakunya suatu syarat batal, lewatnya wakitu

PEMBAHASAN

Apabila syaral-syarat suatu perjanjian telah
terpenuhi syarat-syaral maka terhadap perjanjian
yang bersangkutan wajib dipatuhi dan dilaksanakan
oleh para pihak dan terhadap para pihak pun wajib
mematuhi perjanjian tersebul, hal ini sebagaimana
yang diamanatkan melalui ketentuan Pasal 1338
ayatl | KUHPerdata yang menentukan bahwa
“semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku
scbagai undang-undang bagi mereka yang
membuatnya”. Di dalam pelaksanaan  sebuah
perjanjian biasanya terdapat istilah “prestasi” yang
merupakan inti dari sebuah perjanjian, Menurut
Subekti (1976:34), prestasi dapat berbentuk:

(a) Perjanjian untuk memberikan /menyerahkan
sesuatu
(b) Perjanjian untuk berbuat sesuatu
(¢) Perjanjian untuk tidak berbuat sesuatu
Apabila terdapat pihak  yang tidak
melaksanakan  isi  perjanjian  sesuai  dengan
kesepakatan bersama maka dapat dikatakan pihak
yang ftidak patuh terhadap perjanjian tersebut
“Wanprestasi atau cidera janji*, Wanprestasi dapat
diartikan  sebagai tidak  terlaksananya  prestasi
karena kesalahan debitur baik karena kesengajaan
atau kelalaian. Disamping itu ada juga dua orang

sarjana yang memberikan pendapal mengenai-

Wanprestasi - seperti menurut J Satrio;  “Suatu

keadaan di mana debitur tidak memenuhi janjirya

nlau tidak memenubil sehagalmana mestinga dan

kesemuanyn It dapat dipersalalikan kepadanya”

Sedangkan menurut Yahya Harahap: “Wanprestasi

sebogal pelaksannan kewajiban yang tidak tepat
padn waktunyn  atou dilakukan tidak  menurat
seloyakayn, sehingga menimbulkan keharusan bagi
pilink debitur untuk memberiknn atau membayar
panti gl (vehadevergoeding), sau dengan adanya
wunpresiast oleh salah satu pihak, pibak yang
lainnyn dapat menuntut pembatalan perjanjian, Para
pihak yang terlibat dalam perjanjian dischut subjek
perjanjlan.  Subjek  perjanjian  bisnis  sering
dinamakan  debitur  dan  kreditur.  Kreditur
merupakan pihak yang berhak menuntut pemenuhan
prestasi, Sedangkan debitur  adalah pibak yang
berkewajiban memenuhi prestasi.

Wanprestasi dapat berupa ynitu :

(1) Tidak melnkukan apa yang disanggupi akan
dilakukannya

(2) Melaksanakan apa yang dijanjikannya tetapi
tidak scbagaimana yang dijanjikan

(3) Melakukan apa yang dijanjikannya tetapi
terlambat

(4) Melakukan scsuatu yang menurut perjanjian
tidak boleh dilakukannya,
Sedangkan tata cara untuk menyatakan pihak

yang wanprestasi yaitu dengan cara :

(1) Sommatie : peringatan tertulis dari pihak yang
dirugikan (kreditur) terhadap pihak yang telah

melakukan kerugian (debitur) secara resmi
melalui Pengadilan Negeri

(2) Ingebreke Stelling : peringatan dari pihak
yang dirugikan (kreditur) terhadap pihak yang
telah melakukan kerugian (debitur) tidak
melalui Pengadilan Negeri.

Isi Peringatan:

1. Teguran kreditur supaya debitur segera
melaksanakan prestasi;

2. Dasar teguran;

3. Tanggal paling lambat untuk memenuhi
prestasi (misalnya tanggal 28 Agustus 2013).
Somasi minimal telah dilakukan sebanyak tiga

kali oleh kreditur atau juru sita, Apabila somasi itu

tidak diindahkannya, maka kreditur berhak
membawa persoalan itu ke pengadilan. Dan
pengadilanlah yang akan memutuskan, apakah
debitur  wanprestasi atau tidak. Somasi adalah
teguran dari si berpiutang (kreditur) kepada si
berutang (debitur) agar dapat memenuhi prestasi
sesual dengan isi perjanjian yang telah disepakati
antara keduanya, Somasi ini diatur di dalam Pasal

1238 KUl Perdata dan Pasal 1243 KUHPerdata,

Terhadap  pihak  yang  wanprestasi,
diancamkan beberapa sanksi atau hukuman karena
telah merugikan salah satu pihak lainnya. Hukuman
atau sanksi bagi pihak yang wanprestasi ynitu ;

Pertama ; membayar kerugian yang diderita oleh

pibak lainnya (ganti rugi)

ISSN; 19790759
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1 &-nml-ﬂmml Wanprestast
L :
s perjanjian

pcml\alnlam

‘odua
enatin

Ketigd
reempal P
::‘é“::h rkltmd!;n:ldr;i:wcrinci menjadi tign macam
Ganti g (00 rugi (schaden) dan bunga
yairo biaya (Rostenl Bty pengeluaran ayau
Eimm:c.wnl Bm)«a'n :al'l-'.‘)'“m sudah dikeluarkan
perongkosan 'h);..ill;“bl&l“i‘“dnhh kerugian karena
oleh satu bI:mng.-bﬂm;‘g kepunyaan kreditur yang
k.emsaka_ﬂ karena kelalaian debitur, Bunga adalah
dmkﬂ‘ntkﬂ‘;ng berupa kehilangan keuntungan yang
su Sedangkan terhadap debitur yang dituduh
restasi maka i masih dapat me]nlfukan
::n‘:ﬂclam-pcmbelaan yaitu berupa : memajukan
wntutan  karcba  adanya kcndaar} memaksa
(overmachtforje majeur), atau men?a]ukan .bahwa
si kreditur sendiri juga telah la!al'(exepno non
adimpleri contractus) atau memajukan bahwa
kreditur telah melepaskan haknya untuk menuntut
santi rugi (pelepasan hak).
Keadsan memaksa adalah suatu keadaan
dimana pihak debitur dalam sebuah perjanjian
terhalang untuk melaksanakan prestasinya karena
keadaan atau peristiwa yang tidak terduga pada saat
dibuatnya perjanjian tersebut, keadaan atau
peristiwa mana tidak dapat dipertanggungjawabkan
kepada debitur sementara debitur tidak dalam
keadaan beritikad buruk. Keadaan memaksa dapat
dibagi menjadi dua macam yaitu pertama, keadaan
mem:.iksa secara mutlak, dalam arti bahwa sama
sekali st.u_iah Ild..a_k mungkin lagi bagi debitur untuk
memenuhi kewajlhar!nya_ Kedua, keadaan memaksa
i:entfk::k akr:l.nlak dm_lan‘af masih mungkin untuk
nakan perjanjian tetapi dengan

P CﬂgO!':anan-p.engmbanan bagi pihak debitur.,

i g, Perbtan b
maka dcbituf |t A, raidn ;dintes
(atau pihak yang berkewajiban

serjaniian s
i + perliban risiko

smembayar biaya per
. engadilan.

karn, kalou
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memenuhi perjanjian) dapat dib'-‘hinknn I
atau hukuman tersebut diatas, Gan sany

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Wanpreslasi atau cidera janj; adal,
terlaksananya prestasi karena kesalahap deh
karena kesengajaan atau kelalaian,
Bentuk - bentuk wanprestasi yaity :
a. Tidak melakukan apa yan
dilakukannya
b. Melaksanakan apa yang dijanjikanp
tidak sebagaimana yang dijanjikap Y2 tetapi
c. Melakukan apa vyang dijani;
terlambat 20 Tl i
d. Melakukan sesuatu yang menurut
tidak boleh dilakukannya.

B tiday,
Hur balk

g disanggupi akan

pe‘jaﬂjian

Saran

Jika suatu perjanjian telah disepakati oleh
pihak dan juga telah memenuhi syarat-lr.yarmpr‘u:1
seb?ga.i. suatu perjanjian maka hendaknya terh.a;:
perjanjian yang bersangkutan harug dipatuhi nlef;
para pihak. Jika perjanjian tersebut tidak dipatuh;
oleh para pihak (wanprestasi) maka terhadap pihak
yang melanggar perjanjian hendaknya dijatuhj
sanksi atau hukuman karena telah menimbulkan
kerugian bagi pihak lainnya.
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